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Abstrak 

Tidak tersedianya modul pembelajaran yang dapat merangsang motivasi belajar siswa 

menjadi suatu kendala serius dalam proses pembelajaran karena sangat memengaruhi 

motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 

pembelajaran sistem reproduksi berbasis problem solving. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan metode pengemabngan 

4D. Penelitian ini di ujicobakan pada siswa kelas XI-IPA SMA Negeri 1 Umbunasi yang 

berjumlah 20 orang. Untuk menstandarisasi produk, delalui dengan tiga tahap uji, yaitu uji 

validitas, uji pratikalitas dan uji efektivitas. Instrumen yang di gunakan ialah angket penelitian 

dengan menggunakan skala likert serta soal tes evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa modul pembelajaran berbasis problem solving ini sangat 

valid dengan presentase 94,1% dan layak digunakan. Nilai rata-rata pratiklitas oleh guru 3,7% 

dan siswa 3,8% berada pada kategori sangat praktis. Hasil motivasi siswa berada pada 95,5% 

dengan rata-rata hasil nilai kognitif 88,7 dibandingkan dengan sebelum menggunakan modul 

pembelajaran berbasis problem solving dengan rata-rata 58,8 skor berada pada kategori cukup. 

Saran yang di ajukan oleh peneliti adalah 1) Melalui modul pembelajaran ini siswa dapat 

memanfaatan bahan-bahan sumber belajar yang baik agar dapat menambah pengetahuannya 

dan hasil belajarnya terus meningkat. 2) Hendaknya guru mata pelajaran Biologi dapat 

menggunakan modul pembelajaran berbasis problem solving ini dalam proses pembelajaran 

karena dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 3) Bagi peneliti selanjutnya, 

modul pembelajaran berbasis problem solving ini dapat di jadikan sebagai reverensi dalam 

penelitian yag relevan. 

Kata Kunci: Modul pembelajaran; problem solving; sistem Reproduksi. 

Abstract 

The unavailability of learning modules that can stimulate student learning motivation is a 

serious obstacle in the learning process because it greatly influences student motivation and 

learning outcomes.  This study aims to develop a problem solving-based reproductive system 

learning module.  This type of research is research and development (Research and 

Development) using the 4D development method.  This research was tested on 20 students of 
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class XI-IPA at SMA Negeri 1 Umbunasi.  In order to standardize the product, there are three 

test stages, namely validity test, practicality test and effectiveness test.  The instrument used is 

a research questionnaire using a Likert scale and evaluation test questions to determine 

student learning outcomes.  The results of the study show that the problem solving based 

learning module is very valid with a percentage of 94.1% and is feasible to use.  The average 

value of practicality by teachers is 3.7% and students are 3.8% in the very practical category.  

The results of student motivation were at 95.5% with an average cognitive score of 88.7 

compared to before using the problem solving-based learning module with an average score of 

58.8 in the sufficient category.  The suggestions put forward by the researcher are 1) Through 

this learning module students can utilize good learning resource materials in order to increase 

their knowledge and their learning outcomes continue to increase.  2) Biology subject teachers 

should be able to use this problem solving-based learning module in the learning process 

because it can increase student motivation and learning outcomes.  3) For future researchers, 

this problem solving-based learning module can be used as a reference in relevant research. 

Keywords: Learning module;  problem solving;  reproduction system. 

A. Pendahuluan  

Ilmu pengetahuan merupakan salah satu 

faktorr..dapat meningkatkan mutu sumber 

daya manusia di indonesia. Melalui 

pendidikan, bangsa ini dapat menuju kearah 

yang lebih maju, serta menciptakan sumber 

daya manusia cerdas dan kompetitif, 

sehingga dapat bersaing dengan negara-

negara maju didunia.  peningkatan sumber 

daya manusia dapat dicapai melali proses 

pembelajaran. 

Berbagai upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk meingkatkan sumber 

daya manusia dengan melalui peningkatan 

kualitas pendidikan kurikulum telah 

mengalami perubahan beberapa tahun 

terakhir ini. Perubahan kurikulum 

merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan termasuk 

pengembangan beberapa metode, model, 

pendekatan, dan strategi pembelajaran ini 

menjadi perhatian  tantangan bagi para 

pendidik karena pendidik dituntut untuk 

mampu memanfaatkan teknologi yang ada 

sebagai sarana yang tepat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

pemerintah mengembangkan kurikulum 

yang ada yaitu kurikulum 2013 (K.13). 

Lembaga pendidikan memang  

meningkatakan. Sebagai seorang pendidik 

memiliki pengaruh yang sangat besar bagi 

setiap peserta didik untuk meningkatkan 

motivasi serta hasil belajar siswa. 

Keberhasilan seorang pendidik dalam 

mengajar dapat terukur dalam aspek efektif, 

kognitif dan psikomotorik para peserta didik 

disetiap matapelajaran yang dipelajari. 

Dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan 

didalam kelas, guru berusaha semaksimal 

mungkin dalam upaya mengajar dan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satu satuan pendidikan di 

Kecamatan Umbunasi Kabupaten Nias 

Selatan yaitu SMA N 1 Umbunasi, 

berdasarkan  kurikulum dan satuan 

pendidikan yang di gunakan, terdapat 
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beberapa kelemahan belajar oleh  siswa 

terutama mata pelajaran  khususnya pada 

materi reproduksi pada organ tubuh 

Permasalahannya ialah murid kurang 

mengerti materi yang diinformasikan tenaga 

pendidik, dan siswa juga jarang 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

matapelajaran. Biologi adalah ilmu yang 

memiliki banyak manfaat yang berhubungan 

dengan kehidupan seperti peternakan, 

pertanian, keshatan dan kedokteran.  biologi 

juga suatu  bagian salah satu mata pelajaran 

SMA termasuk dalam kelompok 

pembelajaran pembelajaran biologi 

menuntut banyak sekali siswa untuk mampu 

menganalisis dan menguasai berbagai 

konsep dalam memahami setiap materi yang 

berlangsung seluruh kegiatan makhluk 

hidup, dan segala proses yang terjadi 

didalam materi tersebut, salah satunya ia 

mampu mengetahui dan memahami materi 

tentang sistem reproduksi orang tubuh. 

Untuk menyatukan pemahaman 

dalam pengembangan produk yang 

diinginkan baik dari aspek modul dan 

prosedur pengembangan yang digunakan 

maupun dari aspek produk yang dihasilkan, 

penulis menyatukan pemahaman antara 

penulis dan pembaca dengan menyimpilkan 

istilah yang berkaitan pada judul  

 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan (research and 

development), penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menghasilkan modul 

pembelajaran. Dalam penelitian ini,peneliti 

menggunakan model pengembangan 4-D 

(Four D). Menurut  Thiagrajan (1974 dalam 

Trianto, 2010:93)  pengembangan meliputi 

tahap pendefenisian (define), tahap 

peranvangan (design), tahap pengembangan 

(develop) dan tahap penyebaran 

(dessiminate)”. Untuk tahapan penyebaran 

(dessiminate) dilakukan pada tahapan kecil 

dalam bentuk seminar untuk mendapatkan 

masukan dan saran agar dapat  diadopsi 

oleh pengguna produk. Dalam analisis  ini 

merupakan salah satu bentuk pertimbangan 

yang harus diperhatikan untuk melakukan 

penelitian pengembangan. Pada subjek 

adalah siswa kelas XI-IPA SMA Negeri 1 

Umbunasi tahun pembelajaran 2022/2023 

yang berjumlah 20 orang. Secara umum usia 

kelas XI adalah berkisar 16-18 tahun, siswa 

pada usia ni pada umumnya berada pada 

tahap rasa ingin tahu yang sangat tiggi, 

senang ssnegekspor hal-hal yang baru 

belajar bertanggung jawab, mandiri dan 

sudah mulai berfikir kritis. Menurut Trianto 

(2010:279), data primer adalah data yang 

diperoleh/dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya. Instrumen 

yang digunakan adalah angket penilaian dan 

soal tes evaluasi untuk mengetahui hasil 

kognitif peserta didik. Penilaian hasil belajar 

dilakukan dengan melaksanakan pretest dan 

postest menggunakan tes tertulis dalam 

bentuk pilihan ganda masing-masing 

berjumlah 15 soal. Menurut (Sudjana, 

2011:48) mengatakan bahwa soal pilihan 

ganda adalah bentuk-bentuk tes yang 

memiliki satu jawaban yang benar atau 

tepat. Hasil belajar pengetahuan digunakan 

untuk mendapatkan data yang diperlukan 

untuk menentukan presentase keberhasilan 

siswa setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Data tes hasil belajar 

didapatkan dari latihan yang diberikan 

berupa tes pada akhir pembelajaran yang 

digunakan untuk menilai efektifitas modul 

pembelajaran. Tes merupakan seperangkat 
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rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk 

mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan 

dasar bagi penetapan skor angka (Margono, 

2009:170). Data yang diambil dari 

pelaksanaan uji coba dianalisis dengan 

tekniknya masing-masing.  

Teknis analisis data yang digunakan 

adalah  analisis deskriptif data kuantitatif 

dengan mendeskripsikan validitas, 

praktikalitas, dan efektivitas modul 

pembelajaran. (Hamalik, 2008:12) 

mengemukakan bahwa syarat didaktik 

adalah syarat yang berkenan dengan proses 

belajar mengajar untuk menemukan konsep-

konsep yang benar sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku, membuat suatu program 

dengan sistematis, mengungkapkan adanya 

perbedaan individual sehingga modul 

pembelajaran yang baik itu dapat digunakan 

untuk mengukur kemampuan siswa dan 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Syarat konstruksi merupakan syarat yang 

berkenan dengan susunan kalimat, 

kesederhanaan pemakaian kata-kata dan 

kejelasan yang pada hakekatnya harus tepat 

guna dalam arti dapat dimengerti oleh 

siswa.  

Syarat teknis merupakan syarat yang 

berkenan dengan penggunaan tulisan, 

gambar, dan penampilan dalam pembuatan 

modul pembelajaran (Widjajanti dalam 

Lesmana, 2011:50). Penggunaan bahasa juga 

merupakan syarat yang berkenan dalam 

dalam penyusunan modul pembelajaran. 

Bahasa yang digunakan harus sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) yaitu 

logis, sistematis, dan lugas. Agar 

penggunaan bahasa mudah dimengerti 

seperti ketika menyampaikan bahasa dalam 

bentuk lisan, maka dalam sebuah tulisan 

sebaiknya menggunakan ejaan dan kalimat 

yang baik (Ermanto dkk., 2014:29). 

C. H

asil penelitian dan pembahasan 

 Salah satu satuan pendidikan di Kecamatan Umbunasi Kabupaten Nias Selatan yaitu SMA N 1 Umbunasi, Berdasarkan latar belakang penelitian ini bahwa yang menjadi rumusan masalah adalah tidak tersedianya modul pembelajaran yang dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik  maka peneliti 

mengembangkan modul pembelajaran 

interaktif yang dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa sekaligus 

sebagai bentuk pemanfaatan teknologi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan di 

era 4.0 saat ini. 

1.  Hasil Uji Validitas 

 Setelah  pembelajaran berbasis 

problem solving dibuat berlandaskan pada 

dari  tertentu, maka langkah adalah produk 

yang dibuat dikonsultasikan dengan 

validator untuk dilakukan penilaian. 

Bagian utama yang divalidasi adalah 

validasi isi dan validasi konstruknya dari 

modul yang telah dibuat. Validator terdiri 

dari tiga orang guru pakar  diktaktik, syarat 

konstruksi, dan. Dalam penelitian modul 

pembelajaran berbasis problem solving ini 

yang dijadikan validitasnya yaitu oleh para 

pakar (guru). pembelajaran sistem 

reproduksi berbasis problem solving oleh 

validator dapat di lihat pada Tabel 1. 

berikut. 

Tabel 1. Hasil validasi modul pembelajaran 

sistem reproduksiberbasis problem solving 
No Kriteria 

Penilaian 

Jumlah 

rata-

rata 

Rata-

rata 

validitas 

Kategori 

1 Syarat 

Didaktik 

11 92% Sangat 

Valid 

2 Syarat 

Konstruksi 

11,2 93% Sangat 

Valid 

3 Syarat Teknis 11,7 98% Sangat 

Valid 
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4 Syarat Bahasa 11,2 93,4% Sangat 

Valid 

Total rata-rata 11,2,75 94,1% Sangat 

Valid 
Sumber: Hasil penelitian dari respon validator, Peneliti 

2023 

Dari hasil uji validitas modul 

pembelajaran sistem reproduksi berbasis 

problem solving diatas yang telah dibeikan 

nilai oleh validator dapat diketahui rata-rata 

hasil hasil validasi secara umum ialah 94,1% 

dengan kategori sangat valid. Dengan hasil 

tersebut maka modul pembelajaran sistem 

reproduksi berbasis problem solving di 

nyatakan sangat valid atau layak di 

gunakan. 

 

2.  Hasil Uji Pratikalitas 

Dalam uji pratikalitas modul 

pembelajaran berbasis problem solving 

peneliti membagi angket terhadap guru 

maupun siswa untuk melihat respon 

kepraktisan dari modul pembelajaran sistem 

reproduksi berbasis problem solving. 

a. Pratikalitas Modul Pembelajaran Sistem 

Reproduksi Berbasis Problem Solving 
Bentuk uji pratikalitas modul 

pembelajaran sistem reproduksi berbasis 

problem solving di peroleh melalui lembaran 

angket pratikalitas yang di nilai oleh dua 

orang guru mata pelajaran Biologi di SMA 

Negeri 1 Umbunasi. Hasil uji pratikalitas 

modul dapat di lihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Uji Pratikalitas Modul 

Pembelajaran Sistem Reproduksi Berbasis 

Problem Solving Oleh Guru 

No Indikator yang 

Dinilai 

Skor 

Rata-

rata 

Katego

ri 

1 Kemudahan 

penggunaan modul 

pembelajaran 

3,8 Sangat 

Praktis 

sistem rproduksi 

berbasis problem 

solving. 

2 Waktu yang 

diperlukan dalam 

pelaksanan. 

3,5 Sangat 

Praktis 

3 Mudah 

diinterpretasikan. 

3,5 Sangat 

Praktis 

4 Memiliki 

ekuivalen. 

4 Sangat 

Praktis 

Total 14,8  

Rata-rata 3,7 Sangat 

Praktis 

Sumber: Hasil penelitian dari respon guru, Peneliti 2023 

 

Dari paparan data pratikalitas respon 

guru dengan nilai rata-rata keseluruhan 

penilaian ialah 3,7 dengan kategori sangat 

praktis. Berdasarkan hasil respon guru diatas 

maka modul pembelajaran berbasis problem 

solving dapat dipakai oleh guru. 
b. Pratikalitas Modul Pembelajaran Sistem 

Reproduksi Bebasis Problem solving oleh 

Siswa 

Setelah dilakukan uji pratikalitas oleh 

guru maka langkah selanjutnya adalah 

dilakukan uji pratikalitas pada siswakelas 

XI SMA Negeri 1 Umbunasi dengan jumlah 

siswa 20 orang. Hasil uji pratikalitas 

tersebut tersaji dalam Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Pratikalitas Modul 

Pembelajaran Sistem Reproduksi Berbasis 

Problem Solving Oleh Siswa 
No Indikator yang 

Dinilai 

Skor 

Rata-

rata 

Kategori 

1 Kemudahan 

penggunaan 

modul 

pembelajaran 

sistem 

reproduksi 

3,7  

 

Sangat Praktis 
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berbasis problem 

solving 

2 Waktu yang 

diperlukan 

dalam 

pelaksanan. 

4 Sangat Praktis 

3 Mudah 

diinterpretasikan. 

4 Sangat Praktis 

4 Memiliki 

ekuivalen. 

3.7 Sangat Praktis 

Total 3,9  

Rata-rata 3,8 Sangat Praktis 
Sumber: Hasil penelitian dari respon siswa, Peneliti 2023 

Dari hasil data pada tabel diatas yang 

telah di paparkan mengungkapkan bhwa uji 

pratialitas dari 4 indikator melalui angket 

respon siswa dengan nilai rata-rata 3,8 

dengan kategori sangat pratktis. 
3.  Uji Efektifitas  

Uji efektifitas dilakukan terhadap motivasi 

siswa, aktifitas dan hasil belajar siswa saat 

melakukan uji coba penelitia. Data yang di 

peroleh yaitu sebagai berikut. 

a. Hasil Motivasi Siswa Dalam Kegiatan 

Pembelajaran. 

Diukur melalui angket motivasi siswa. 

Hasil motivasi siswa dengan menggunakan 

modul pembelajaran berbasis problem solvig. 

Tabel 4. Hasil Pengamatan Motivasi Siswa 

Menggunakan Modul Pembelajaran Berbasis 

Problem Solving 
No Indikator yang Dinilai Skor 

Rata

-rata 

Kategori 

1 Minat/Perhatian (interest). 93% Sangat Tinggi 

2 Relevan (relevance). 94% Sangat Tinggi 
3 Harapan/Keyakinan 

(expectancy). 

97% Sangat Tinggi 

4 Kepuasan (satisfation). 98% Sangat Tinggi 
Total 382

% 

 

Rata-rata 95,5 Sangat Tinggi 

% 

Sumber: Hasil penelitian, Peneliti 2023 

Dari tabel 4.5 di atas hasil motivasi 

dari 20 siswa yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan modul 

pembelajaran sistem reproduksi berbasis 

problem solving rata-rata persentase aspek 

motivasi adalah 95,5% dengan kateri sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil data motivasi 

tersebut maka dapat di simpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan modul 

pembelajaran berbasis problem solving dapat 

meningkatakan motivasi siswa dalam belajar 

sehingga hasil belajar siswa juga dapat 

meningkat. 

b. Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif 

Hasil belajar siswa dalam ranah kognitif 

di peroleh dari tes hasil belajar yang telah di 

berikan peneliti terhadap siswa pada soal 

pilihan ganda di akhir kegaiatan 

pembelajaran. Hasil belajar siswa dalam 

ranah kognitif sebelum menggunakan modul 

pembelajaran sistem reproduksi berbasis 

problem solving jumlah keseluruhan sebesar 

1.176 demgan rata-rata skor 58,8 dan 

kategori nilai C. Sedangkan pada hasil 

belajar siswa di ranah kognitif setelah 

menggunakan modul pembelajaran sistem 

reproduksi berbasis problem solving jumlah 

keseluruhan sebesar 1.774 dengan nilai rata-

rata 88,7yang dikategorikan dengan nilai A. 

Dari kategori prostes dan protes dengan 

menggunakan rumus N gain, di peroleh 0,72. 

Dengan demikian maka kriteria 

ternomalisasi mengalami peningkatan tinggi. 

Karena N gain >0,7. Untuk nilai klasikal, di 

peroleh nilai hasil akhir 100 yang berada 

pada kriteria lulus. 
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Berdasarkan hasil belajar siswa di atas maka 

dapat di katakan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dengan menggunakan 

modul pembelajaran sistem reproduksi berbasis 

problem solving. Maka sebaiknya guru dalam 

kegiatan pembelajaran modu pembelajaran sistem 

reproduksi berbasis prolem solving pada setiap 

mata pelajaran. 

Tabel 5.  Hasil Belajar Kognitif Siswa 

dengan Menggunakan Modul 

Pembelajaran Sietem Reprodiksi Bebasis 

Problem Solving 
No Nama Siswa Nilai Mu

tu 
Ketuntasa
n 

1 Asmina Zebua 80 B Lulus 

2 Desriani Waruwu 93 A Lulus 

3 Desriana Giawa 80 B Lulus 

4 Depiari Laia 100 A Lulus 

5 Ester Giawa 87 A Lulus 

6 Feberniwati Waruru 87 A Lulus 

7 Forman Tafonao 80 B Lulus 

8 Krisna Ndruru 87 A Lulus 

9 Mastina Ndruru 80 B Lulus 

10 Mardiana Buulolo 100 A Lulus 

11 Metirian Tafonao 87 A Lulus 

12 Melina Nduru 93 A Lulus 

13 Ratna Kisah Tafonao 87 A Lulus 

14 Serlina Zebua 87 A Lulus 

15 Severius Zebua 93 A Lulus 

16 Triaman J.P Giawa 93 A Lulus 

17 Yeniman Waruwu 80 B Lulus 

18 Yufesama Buulolo 93 A Lulus 

19 Yolenta Giawa 100 A Lulus 

20 Yunita Waruwu 87 A Lulus 

Jumlah  1774 A Lulus 

Rata-rata 88.7 A Lulus 
Sumber: Desain peneliti 2023 

Berdasarkan hasil belajar siswa di atas 

maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan dengan 

menggunakan modul pembelajaran biologi 

vsistem reproduksi berbasis problem solving 

Maka sebaiknya guru dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan modul 

pembelajaran biologi vsistem reproduksi 

berbasis problem solving pada setiap mata 

pelajaran. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil pengembangan produk  

sistem reproduksi, di dapatkan. 

1.  Berdasarkan hasil validasi para pakar 

ahli, maka modul pembelajaran berbasis 

peroblem solving yang di hasilkan sangat 

valid dan di nyatakan modul 

pembelajaran ini dapat di gunakan oleh 

guru dan siswa. 

2.  Berdasarkan uji pratikalitas oleh guru 

dan siswa dinyatakan modul 

pembelajaran sistem reproduksi berbasis 

problem solving sangat praktis di 

pergunakan guru dan praktis di 

gunakan siswa dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran khususnya materi 

sistem reproduksi. 

3.  Berdasarkan uji efektifitas penggunaan 

modul pembelajaran berbasis problem 

solving yang di ketahui melalui aktifitas 

siswa, motivasi dan hasil belajar siswa. 

Hasil yang di dapatkan melalui aktifitas 

siswa selama pelaksanaan pembelajaran 

di kategorikan efektif, motivasi siswa 

dalam melakukan pembelajaran juga di 

kategorikan sangat tinggi dan hasil 

belajar dari ranah kognitif, efektif, 

menunjukan hasil yang baik setelah 

menggunakan modul pembelajaran 

berbasis problem solving. 
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